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Dalam menghadapi era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
pendidikan tidak cukup hanya mengedepankan kecerdasan intelektual saja akan 
tetapi di sisi lain perlu untuk menguatkan nilai etika, moral dan karakter peserta 
didik. Penanaman nilai-nilai karakter bisa dilakukan melalui kegiatan 
ekstrakurikuler, Hizbul Wathan sebagai kegiatan ekstrakurikuler kepanduan 
berasaskan Islam, berupaya untuk membina anak-anak, remaja dan pemuda agar 
memiliki aqidah, mental yang kuat, fisik yang tangguh, berilmu dan berteknologi 
serta memiliki akhlak mulia, keberadaan Hizbul Wathan di sekolah-sekolah 
Muhammadiyah tentunya akan lebih memudahkan penanaman nilai-nilai Islam 
terhadap siswa. Maka dalam penelitian ini penulis mengambil fokus pada 
implementasi pendidikan karakter islami pada Hizbul Wathan di SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta. 
  Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan 
karakter Islami pada ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 
lapangan (field research), metode pengumpulan data menggunakan wawancara, 
dokumentasi serta observasi, dan dalam penelitian ini penulis menggunakan 
metode analisis interaktif dalam proses menganalisis data. 
 Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : Pada dasarnya 
dalam kurikulum dan kegiatan HW telah memuat nilai-nilai karakter Islami,  
muatan karakter Islami yang dikembangkan pada Ekstrakurikuler HW di SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta ialah semua muatan yang terdapat dalam pendidikan 
karakter yang terdapat dalam kebijakan yang dikeluarkan oleh Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, meliputi a) religius, b) jujur, c) tanggung jawab, d) 
gemar membaca, e) disiplin, f) kerja keras, g) kreatif, h) rasa ingin tahu, i) 
mandiri, j) toleransi, k) peduli sosial, l) menghargai karya dan prestasi, m) 
komunikatif, n) cinta damai, o) demokratis, p) semangat kebangsaan, dan q) cinta 
tanah air.  Muatan masing-masing nilai pendidikan karakter diiplementasikan 
melalui materi yang disesuaikan dengan kurikulum Hizbul Wathan yang meliputi  
materi seperti Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, Materi Kepanduan, Materi 
Kehizbul Wathanan dan Materi Umum. Pengembangan nilai–nilai pendidikan 
karakter pada masing-masing kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan dilakukan 
dengan kegiatan rutin, kegiatan spontan, keteladanan dan pengkondisian, dengan 
pendekatan yang telah sesuai dengan amanat pendidikan karakter Nasional. 
 Rekomendasi untuk peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian 
lanjutan dikarenakan pentingnya pembahasan pendidikan karakter Islami dalam 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan masih memerlukan kajian lebih lanjut agar dapat 
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dirumuskan teori baru mengenai pembinaan nilai-nilai karakter dalam 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan.  
  
 




In facing the era of the development of science and technology, education 
is not enough to just put forward the intellectual intelligence, but on the other hand 
it is necessary to strengthen ethical values, moral and character of learners. The 
cultivation of the values of the character can be done through extracurricular 
activities, Hizbul Wathan as extracurricular scouting activities based on Islam, 
seeks to prepare children, teenagers and youth to have Islamic faith, good 
mentality, strong physical, have a lot of knowledge and technology, and have 
good personalities,  it’s existance in Muhammadiyah schools certainly will further 
facilitate the inculcation of the values of Islam to the students. Then in this study 
the authors take a focus on implementation of Islamic character education on 
Hizbul Wathan activities in Muhammadiyah High School 3 of Surakarta. 
This study aims to describe the implementation of Islamic character 
education on Hizbul Wathan extracurricular in Muhammadiyah High School 3 of 
Surakarta in the academy year 2016/2017. The research is the field research, using 
interviews, observation and documentation in collecting data, and using 
interactive method in the process of analyzing data. 
The results of this research can be summed up as follows: basically the 
curriculum and activities of HW have loaded the Islamic character values. The 
Islamic characters developed in the HW Extracurricular in Muhammadiyah High 
School 3 of Surakarta are all the contents that contained in the character education 
designed by the Ministry of Education and Culture, such as : a) religious, b) 
honest, c) responsible d) an avid reader, e)  discipline, f) hard work, g) creative, h) 
curious, i) independent, j) tolerant, k) social care, l) appreciating the work and 
achievements, m) communicative, n) loving peace, o) democratic, p) the spirit of 
nationality, and q) loving the country. Each value of Islamic character education 
implemented through customization of Hizbul Wathan curriculum content which 
includes some lessons such as Al-Islam and Kemuhammadiyahan, General lesson, 
the Lesson of Hizbul Wathan, and  Lesson of Scouting. Developing the values of 
Islamic character education in each Hizbul Wathan activity implemented by 
regular activity, spontaneous activity, example, and conditioning, with approaches 
that are in accordance with the mandate of the national character education. 
Recommendation for the next researcher is to conduct advanced research 
because of the importance of the discussion of Islamic character education on 
Hizbul Wathan extracurricular still requires further study in order to formulate a 
new theory regarding the construction of the character values in the Hizbul 
Wathan extracurricular. 




1. PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang 
 
Era perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) 
mengakibatkan perubahan-perubahan dalam berbagai bidang  kehidupan di 
tengah  masyarakat. Dalam menghadapi era tersebut pendidikan tidak cukup 
hanya mengedepankan kecerdasan intelektual saja akan tetapi di sisi lain perlu 
untuk meguatkan nilai etika, moral dan karakter peserta didik, dengan nilai 
moral itulah yang akan menjadi bekal mereka untuk dapat membedakan mana 
yang baik dan buruk, serta yang benar dan salah menurut norma.  
Sehubungan dengan itu konsep pendidikan karakter yang dicanangkan 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan merupakan langkah strategis yang 
dapat menanamkan nilai-nilai moral dalam pendidikan agar menghasilkan 
generasi yang berakhlak mulia, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
cerdas, kreatif, terampil dan bertanggung jawab.1 Pendidikan karakter Islami 
termasuk pula ke dalam bagian dari pendidikan karakter, namun penambahan 
nilai Islami menjadi ciri khas yang ingin ditonjolkan dalam pendidikan karakter 
tersebut. Dalam pelaksanaannya dan dilihat dari nilai-nilainya, karakter Islami 
tidak berbeda dengan nilai karakter yang telah dirumuskan oleh pemerintah, 
namun lebih dikhususkan dalam penerapan nilai-nilai Agama Islam yang 
bersumber dari Al-Quran dan Sunnah.2  
Salah satu cara dalam melakukan pembinaan karakter Islami pada 
peserta didik dapat dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, Hizbul Wathan 
nampaknya merupakan salah satu ekstrakurikuler potensial untuk menanamkan 
nilai-nilai karakter Islami, karena Hizbul Wathan bukan hanya sebagai gerakan 
kepanduan saja, namun dengan memiliki ciri khas berbasis Islami, Hizbul 
Wathan memiliki tujuan untuk melatih dan membina anak-anak, remaja dan 
pemuda agar mereka memiliki aqidah, mental yang kuat, fisik yang tangguh, 
                                                 
1Sidik Nuryanto, Berkisah Metode Penguatan Nilai Karakter Islami Pada Anak Usia Dini, 
dalam Prosiding Seminar Nasional dan Call for Paper ke-2 “Pembelajaran Kreatif di Era 




berilmu dan berteknologi serta memiliki akhlakul karimah dengan berbagai 
kegiatan dan materi yang terdapat di dalamnya.3   
Keberadaan Hizbul Wathan di sekolah-sekolah Muhammadiyah 
tentunya akan lebih memudahkan penanaman nilai-nilai Islam dan 
Kemuhammadiyahan melalui kegiatan di luar jam pelajaran. SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta sebagai sekolah Muhammadiyah tentu saja 
terdapat Hizbul Wathan sebagai ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta memiliki berbagai 
kegiatan yang menarik, menyenangkan, serta menerapkan nilai-nilai  karakter 
Islami yang sesuai dengan visi dan misi sekolah untuk mewujudkan peserta 
didik berkarakter Islami.4 Meski demikian seperti yang penulis amati pada saat 
Praktek PPL (Program Pengenalan Lapangan) di sana masih terdapat 
beberapa siswa yang memiliki perilaku yang kurang terpuji seperti, malas 
belajar, kurang berminat terhadap kegiatan ekstrakurikuler, tidak disiplin dalam 
melaksanakan shalat, kurang menghormati teman, berbicara kurang sopan 
terhadap teman bahkan guru, dan lain-lain, maka dengan adanya 
ekstrakurikuler HW ini diharapkan dapat menanamkan karakter Islami kepada 
siswa sebagai bekal dalam keseharian mereka, baik di sekolah maupun di 
lingkungan masyarakat.  
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas, maka masalah yang 
mendasar untuk dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 
pendidikan karakter Islami pada ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017? 
 
                                                 
3Najib, Hilman, Peran Dan Fungsi Hizbul Wathan Di Masa Depan, Panitia Sarasehan 
dan Lokakarya Rehabilitasi Gerakan Kepanduan Hizbul Wathan Pimpinan Pusat Muhammadiyah, 
Yogyakarta 1999, diakses pada 6 September 2016. 
4Hasil observasi di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta 09 September 2016. 
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1.3. Tujuan Penulisan 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan implementasi 
pendidikan karakter Islami pada ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta tahun pelajaran 2016/2017. 
1.4. Tinjauan Pustaka 
  Penelitian semacam ini pernh pula dilakukan akan tetapi dengan 
pendekatan yang berbeda seperti yang dipaparkan di bawah ini:  
1.4.1. Hasan Mubarok (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012) 
dengan judul skripsi “Implementasi Pendidikan Karakter pada 
Ekstrakurikuler Hizbul Wathan (HW) di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta tahun pelajaran 2011/2012, menyimpulkan bahwa 1) 
Muatan pendidikan karakter pada kegiatan ekstrakurikuler HW 
(Hizbul Wathan) di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta sudah sesuai 
dengan kurikulum, nilai-nilai karakter yang termuat dalam kegiatan 
ekstrakurikuler Hizbul Wathan meliputi religius, jujur, toleransi, 
disiplin, demokratis, semangat kebangsaan, cinta tanah air, 
menghargai prestasi dan tanggung jawab; 2) Implementasi 
pendidikan karakter pada ekstrakurikuler HW (Hizbul Wathan) di 
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta pada pelaksanaannya telah sesuai 
dengan pendidikan karakter terdapat dalam kegiatan ekstra maupun 
di luar ekstrakurikuler.5 
1.4.2. Siti Afifah Adawiyah (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014) 
dengan judul skripsi “Internalisasi Nilai Kepemimpinan Islam dalam 
Ekstrakurikuler Kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 
2 Yogyakarta. Dengan hasil penelitian yang menjelaskan bahwa 
pelaksanaan kegiatan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 
Yogyakarta berlangsung sesuai harapan berbagai pihak seperti 
pembina, dan pelatih kwartir pusat dan SMA Muhammadiyah 2 
                                                 
5Hasan Mubarok, “Implementasi Pendidikan Karakter pada Ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan (HW) di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta Tahun Pelajaran 2011/2012” (Skripsi, Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan, UMS, 2012). 
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Yogyakarta. Musyawarah yang di dalamnya terdapat sikap seperti 
mencintai kebenaran dan hanya takut kepada Allah, dapat dipercaya, 
bersedia dan mampu mempercayai orang lain, senang bergaul, 
ramah-tamah,suka menolong dan memberi nasihat serta terbuka 
kepada orang lain dan adil dalam menentukan berbagai kebijakan.6 
 Maka melihat beberapa penelitian di atas penelitian ini merupakan 
penelitian lanjutan terkait dengan implementasi pendidikan karakter dalam 
kegiatan Hizbul Wathan, namun perbedaan mendasar terletak pada fokus 
penelitian yang menekankan karakter Islami sehingga penelitian ini mengandung 
unsur kebaruan. 
1.5. Kerangka Teori 
1.5.1 . Pendidikan Karakter Islami 
Menurut pusat bahasa Depdiknas istilah karakter diartikan dengan 
bawaan, hati, kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, 
watak, dan tempramen.7Secara istilah pengertian karakter merupakan sifat 
manusia pada umumnya di mana manusia mempunyai berbagai sifat yang 
tergantung dari faktor kehidupannya sendiri.Jadi karakter adalah sifat 
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang menjadi ciri khas individu atau 
sekelompok individu. Karakter Islami adalah semua muatan yang terdapat 
dalam pendidikan karakter yang terdapat dalam peraturan yang dikeluarkan 
oleh Kementerian Pendidikan Indonesia, hanya saja muatan religius diberikan 
porsi lebih dalam pembahasannya dan penekanan dalam karakter Islami ini 
dengan memperluas cakupan pada nilai Ketuhanan, dengan memperbanyak  
nilai atau amalan berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah Nabi. Karena pendidikan 
karakter juga memiliki relevansi dengan penguatan nilai karakter yang 
diajarkan oleh agama Islam, yang di dalamnya terdapat ajaran atau amalan 
                                                 
6Siti Afifah Adawiyah, “Internalisasi Nilai Kepemimpinan Islam dalam Ekstrakurikuler 
Kepanduan Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta” (Skripsi, Fakultas tarbiyah 
dan Ilmu Keguruan, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 




yang mengajarkan manusia untuk menjalankan ajaran agama serta berbuat 
kebajikan kepada semua manusia. 
Pendidikan karakter tidak hanya mengajarkan hal yang baik dan buruk, 
akan tetapi yang terpenting adalah menanamkan kebiasaan tentang mana yang 
baik sehingga seseorang menjadi paham mana yang baik atau tidak baik 
(aspek kognitif), mampu merasakan nilai yang baik (afektif), dan bisa 
melakukan hal yang baik itu dalam kehidupannya (psikomotorik).8 
 
1.5.2.  Pendidikan Karakter di Sekolah  
1.5.2.1 Definisi dan Strategi 
 Pendidikan karakter di sekolah ialah pendidikan karakter dalam 
seting sekolah sebagai pembelajaran yang mengarah pada penguatan dan 
pengembangan perilaku anak secara utuh yang didasarkan pada suatu nilai 
tertentu yang dirujuk oleh sekolah. Pentingnya pendidikan karakter sesuai 
dengan UU No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada 
pasal 3, menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Berdasarkan UU di atas jelas bahwa, selain bertujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa, fungsi pendidikan nasional kita susungguhnya juga 
diarahkan untuk membentuk watak atau karakter bangsa Indonesia.9 
Menurut buku Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter yang 
diterbitkan oleh KEMENDIKNAS menyebutkan bahwa dalam pola 
pelaksanaan pendidikan karakter di tingkat satuan pelajaran meliputi: 
  
 
                                                 
8Dian Lestari, Pendidikan Karakter Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk SMA 
(Jakarta Selatan: MAARIF Institute for Culture and Humanity, 2012), hlm. 1.  
9Undang – Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, (Online), (http://www.google.com/UU Sindiknas), diakses pada 15 Desember 2016  
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a. Kegiatan rutin 
Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan peserta didik secara 
terus menerus dan konsisten dilakukan setiap saat. Misalnya kegiatan 
upacara hari Senin, upacara hari besar kenegaraan, pemeriksaan 
kebersihan, piket kelas, shalat berjamaah, disiplin ketika masuk kelas, 
berdo’a sebelum pelajaran dimulai dan diakhiri, dan mengucapkan salam 
apabila bertemu guru, tenaga pendidik, maupun teman.10 
b. Kegiatan spontan 
Kegiatan spontan ialah yang dilakukan peserta didik secara 
spontan pada saat itu juga, misalnya, mengumpulkan sumbangan ketika 
ada teman yang terkena musibah atau sumbangan moril atau materil 
untuk masyarakat ketika terjadi bencana.11 
c. Keteladanan 
Merupakan perilaku, sikap pendidik, tenaga kependidikan lainnya 
dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan yang baik sehingga 
diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik.Misalnya nilai disiplin 
kebersihan, kerapihan, kasih sayang, kesopanan, perhatian, jujur, kerja 
keras dan rasa percaya diri.12 
d. Pengkondisian 
Pengkondisian yaitu penciptaan kondisi ideal yang mendukung 
pelaksanaan pendidikan karakter, misalnya  kebersihan  badan  dan  
pakaian,  ketersediaan  tempat sampah, mempersiapkan materi pelatihan, 





                                                 
10Badan Penelitian  dan Pengembangan KEMENDIKNAS,  Buku Panduan Pelaksanaan 
Pendidikan Karakter (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan KEMENDIKNAS, 2011), hlm. 15-
16. (online) diunduh pada 15 Desember 2016. 
11Ibid.  




1.5.2.2. Pendidikan Karakter dalam Ekstrakurikuler 
Pendidikan karakter dapat dilaksanakan dalam kegiatan 
ekstrakurikuler.Pengertian ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di 
luar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk membantu 
pengembangan peserta didik sesuai kebutuhan, potensi, minat dan bakat, 
melalui kegiatan yang secara khusus diselengarakan oleh pendidik dan 
atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan di 
sekolah atau madrasah.14 
1.5.3.  Hizbul Wathan (HW) Sebagai Kegiatan Ekstrakurikuler  
1.5.3.1.  Sejarah singkat Hizbul Wathan 
   Gerakan kepanduan Hizbul Wathan (HW) adalah suatu 
organisasi otonom (ortom) di lingkungan Persyarikatan 
Muhammadiyah.HW didirikan pertama kali di Yogyakarta pada tahun 
1336 H (1918 M) atas prakarsa KH.Ahmad Dahlan yang merupakan 
pendiri Persyarikatan Muhammadiyah. Prakarsa tersebut muncul saat 
beliau selesai memberikan pengajian di kota Solo, dan melihat latihan 
pandu di Alun-alun Mangkunegaran, gerakan ini kemudian 
meleburkan diri ke dalam gerakan Pramuka pada 1961, dan 
dibangkitkan kembali oleh pimpinan pusat Muhammadiyah dengan 
SK Nomor 92/SK-PP/VI-8/1-B/1999 tanggal 10 Sya’ban 1420 H (18 
November 1999) dan dipertegas dengan SK nomor 
10/Kep/I.O/B/2003 tanggal 1 Dzulhijjah 1423 H (2 Februari 
2003).15Organisasi ini didirikan dengan tujuan untuk mewujudkan 
masyarakat utama, adil dan makmur yang diridlai Allah dengan jalan 
menegakkan dan menjunjung tinggi Agama Islam lewat jalur 
pendidikan kepanduan.16 
 
                                                 
14https://id.wikipedia.org/wiki/Ekstrakurikuler, diakses pada 18 Desember 2016. 
15http://www.wikipedia.co.id/sejarah-hizbul-wathan, diunduh pada tanggal 14 Oktober 
2016 pukul 20.00 WIB. 
16Muhammad Dzikron, Keterampilan Kepanduan Hizbul Wathan (Klaten : Gerakan 
Kepanduan Hizbul Wathan, 2001), hlm.18.  
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1.5.3.2. Maksud dan Tujuan HW 
      Kepanduan Hizbul Wathan merupakan organisasi otonom 
Persyarikatan Muhammadiyah yang bergerak dalam bidang pendidikan 
kepanduan putra maupun putri, didirikan untuk membina anak-anak, 
remaja dan pemuda agar memiliki aqidah Islam, mental dan fisik yang 
tangguh, berilmu dan berteknologi, serta memiliki akhlakul karimah. HW 
merupakan gerakan Islam dan dakwah amar makruf nahi munkar, 
beraqidah Islam dan bersumberkan pada Al-Qur'an dan As-Sunnah. 
1.5.3.3.  Materi dalam Kegiatan Hizbul Wathan 
a. Al-Islam dan Kemuhammadiyahan diantaranya: 
1) Al-Islam dan Kemuhammadiyahan 
2) Keorganisasian dan Kepemimpinan 
3) Ayat-ayat hafalan pilihan 
4) Ibadah praktis 
b. Keterampilan Kepanduan 
Keterampilan kepanduan meliputi tali-temali, bahasa isyarat, 
peraturan baris berbaris, pemetaan, menaksir, pertolongan 
pertama, kompas, dan kesehatan lapangan.17 
c. Materi kepanduan yang melingkupi materi baris berbaris, 
permainan kelompok, tali temali, sandi dan sebagainya. 
d. Materi pengetahuan umum, seperti, kepemimpinan, manajemen 
organisasi dan berbagai materi seputar persoalan remaja. 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian lapangan (field research).Karena kegiatan ini dilakukan di 
lingkungan sekolah, pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan deskriptif 
yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran 
                                                 
17Ibid, hlm. 21-39. 
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tentang suatu gejala atau masyarakat tertentu.18Jenis penelitian kualitatif 
deskriptif dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi 
mengenai implementasi pendidikan karakter Islami dalam ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta tahun pelajaran 
2016/2017. 
2.2. Tempat dan Subjek Penelitian 
Adapun lokasi penelitian ini adalah di salah satu lembaga pendidikan 
Muhammadiyah, tepatnya di Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Muhammadiyah 3 Surakarta yang beralamat di Jl. Kol. Sutarto no.62 Jebres, 
Surakarta. Sedangkan yang menjadi subjek penelitian sebagai tempat/ sumber 
utama tempat memperoleh informasi atau keterangan ialah Ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta.  
2.3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah : 
2.3.1 Wawancara (Interview) 
 Metode wawancara adalah “percakapan antara dua orang yang 
salah satunya bertujuan untuk menggali dan mendapat informasi untuk 
suatu tujuan tertentu”.19 Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan 
gambaran umum SMA Muhammadiyah 3 Surakarta dengan informasi-
informasi yang langsung didapatkan dari kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah, guru maupun pembina HW, serta warga sekolah yang lain. 
2.3.2 Observasi 
Observasi adalah “pengamatan dan pencatatan secara sistematis 
fenomena-fenomena yang diteliti”.20 Metode ini digunakan untuk 
mendapatkan informasi tentang letak geografis SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta, dan mengamati beberapa jenis kegiatan yang dilakukan oleh 
                                                 
18Sukandarramidi, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 
2006), hlm. 104.  
19Haris Hersiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial 
(Jakarta: Salemba Humanika, 2010), hlm. 118. 
20Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 
Psikologi UGM, 2007), hlm. 151. 
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SMA Muhammadiyah 3 Surakarta, seperti kegiatan ekstrakurikuler, 
terutama kegiatan Hizbul Wathan yang dilakukan oleh pembina. 
2.3.4 Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah “metode yang digunakan untuk 
memperoleh data mengenai hal-hal yang variabelnya berupa catatan, 
transkip, buku-buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya”.21 Metode ini 
digunakan untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan gambaran 
umum SMA Muhammadiyah 3 Surakarta yang meliputi sejarah berdirinya, 
visi dan misi, struktur organisasi, hingga keadaan warga sekolah SMA 
Muhammadiyah 3 Surakarta. Dan mengumpulkan data mengenai kegiatan-
kegiatan dalam ekstrakurikuler Hizbul Wathan.  
2.4. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis 
interaktif, yaitu setelah data terkumpul maka digunakan tiga komponen 
analisis yaitu pengumpulan data, penyajian, dan pengambilan kesimpulan.  
Model analisis interaktif dapat dijelaskan bahwa dalam pengumpulan data 
dari informan atau dokumen maupun hasil observasi data tersebut langsung 
diuraikan tanpa menunggu data terkumpul seluruhnya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data-
data mengenai Muatan dan Implementasi Pendidikan Karakter Islami pada 
Ekstrakurikuler Hizbul Wathan di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 
Ajaran 2016-2017 dengan hasil seperti paparan di bawah ini: 
3.1. Integrasi Nilai Pendidikan Karakter Islami dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 
Hizbul Wathan 
Nilai karakter yang dikembangkan di dalam kegiatan HW memiliki 
kesesuaian dengan Desain Induk Pendidikan Karakter yang menjelaskan 
                                                 
21Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis (Jakarta: Rineka Cipta, 
2007), hlm. 231. 
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bahwa pendidikan karakter mempunyai makna lebih tinggi dari pendidikan 
moral, karena bukan hanya sekedar mengajarkan mana yang benar dan 
mana yang salah, akan tetapi pendidikan karakter menanamkan kebiasaan 
tentang hal yang baik sehingga peserta didik mampu merasakan nilai yang 
baik dan terbiasa melakukannya dalam kegiatan sehari-hari. 
Dalam pelaksanaan pelatihannya ekstrakurikuler Hizbul Wathan memiliki 
tiga prinsip dasar, yaitu: 
3.1.1 Pengamalan Aqidah Islamiyah 
Pengamalan aqidah Islamiyah merupakan suatu prinsip 
dasar HW yang menjadi ciri khas dan membedakannya dengan 
kepanduan Pramuka. Meskipun dalam tataran pelaksanaan 
pelatihannya hampir sama namun pendidikan kepanduan yang 
dilakuka HW lebih mengedepankan menanamkan aqidah Islam dan 
membentuk peserta didik berakhlak mulia. Hal tersebut dapat 
dilihat dari materi-materi aqidah yang terdapat dalam kurikulum  
HW dan kemudian dikuatkan dengan pengalaman langsung dalam 
berbagai kegiatan seperti berkemah, taddabur alam untuk 
mensyukuri nikmat yang diberikan Allah berupa bumi dan 
seisinya. 
3.1.2 Pembentukan dan Internalisasi Akhlak Mulia Menurut Ajaran 
Islam. 
Salah satu prinsip HW yaitu membentuk akhlak mulia 
menurut ajaran Islam, hal tersebut sesuai dengan tujuan HW salah 
satunya yaitu mendidik angkatan muda putra dan putri agar 
menjadi manusia muslim yang berakhlak mulia, berbudi luhur, 
sehat jasmani dan rohani. Pembentukan akhlak mulia ini sesuai 
dengan visi SMA Muhammadiyah 3 Surakakarta yaitu, mencetak 
lulusan berpribadi Islami. Upaya pembentukan akhlak mulia 
dilakukan melalui materi akhlak dalam materi keislaman dan 
dipraktikan dalam beberapa kegiatan kepanduan lihat bab IV 
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halaman 37-41. Dengan demikian dapat dikatakan kegiatan HW ini 
dapat dijadikan sarana dalam menginternalisasikan akhlak atau 
karakter Islami terhadap siswa. 
3.1.3 Pengamalan Kode Kehormatan Pandu  
Hal ini sesuai dengan teori pada bab II halaman 21 dan 
diimplementasikan dalam kegiatan HW (lihat bab IV halaman 40-
43). Janji pandu HW yang diucapkan secara sukarela oleh calon 
anggota ketika proses pelantikan menjadi anggota dan hal tersebut 
merupakan komitmen awal untuk berproses di kepanduan Hizbul 
Wathan dan patuh terhadap segala bentuk ketentuan yang ada di 
dalam janji tersebut. Sedangkan undang-undang pandu merupakan 
ketentuan moral untuk dijadikan kebiasan diri dalam bersikap dan 
berperilaku sebagai warga masyarakat yang berakhlak mulia serta 
menjunjung norma serta hukum yang berlaku. Pengamalan kode 
kehormatan pandu juga ditemui dalam gerakan Pramuka namun 
dalam HW lebih mempunyai ciri khas memuat identitasnya sebagai 
kepanduan Islami, lihat identitas HW halaman 21. Dengan 
demikian, diimplementasikannya prinsip-prinsip dasar HW yang 
mengandung nilai-nilai karakter tersebut maka diharapkan dapat 
terinternalisasi oleh peserta didik dan dilakukan dalam aktivitas 
mereka sehari-hari.  
Melalui ketiga prinsip gerakan Hizbul Wathan dan kegiatan kepanduan 
maka arah gerak HW dalam mencapai maksud dan tunjuannya memiliki 
dasar/pondasi yang kuat, yaitu nilai-nilai keIslaman dan nilai-nilai kepanduan, 
sehingga kepanduan Hizbul Wathan tidak serta merta melepaskan hakikatnya 
sebagai kepanduan muslim yang berjuang menegakkan terwujudnya masyarakat 





3.2. Implementasi Nilai-nilai Karakter Islami dalam Kegiatan HW 
Nilai – nilai karakter yang terdapat dalam kegian ekstrakurikuler Hizbul 
Wathan sebenarnya sudah ada sebelum digalakkanya pendidikan karakter oleh 
Kementerian Pendidikan Nasional. Hanya saja dengan digalakannya pendidikan 
karakter maka nilai – nilai yang ada di dalam kegiatan ekstrakurikuler HW  lebih 
terlihat. Kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan ini sebenarnya merupakan 
sarana tepat untuk mengembangkan nilai – nilai yang diamanatkan oleh 
pendidikan karakter hal ini bisa dikaitkan dengan teori pendekatan pendidikan 
karakter pada ekstrakurikuer kepanduan. Nilai karakter tersebut ialah 1) religius, 
2) jujur, 3) tanggung jawab, 4) gemar membaca, 5) disiplin, 6) kerja keras, 7) 
kreatif, 8) rasa ingin tahu, 9) mandiri, 10) toleransi, 11) peduli sosial, 12) 
menghargai karya dan prestasi, 13) komunikatif, 14) cinta damai, 15) demokratis, 
16) semangat kebangsaan, dan 17) cinta tanah air. 
Proses kegiatan maupun materi-materi pada ekstrakurikuler Hizbul Wathan 
memiliki sifat yang menyenangkan, mendidik serta memberikan tantangan 
tersendiri bagi siswa. Siswa diajak praktik langsung untuk melakukan atau 
membuat sesuatu secara alamiah sesuai dengan kemampuan dan kemauan masing-
masing peserta didik, hal ini sesuai dengan teori pendekatan yang digunakan 
dalam pendidikan kepanduan yaitu pendekatan pengalaman serta pembiasaan. 
 
Jika dikaji lebih mendalam pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam 
menanamkan muatan karakter Islami dalam ekstrakurikuler Hizbul Wathan di 
SMA Muhammadiyah 3 Surakarta telah sesuai dengan pendekatan yang 
digunakan dalam pendidikan kepanduan, yaitu dengan pendekatan integral-
holistik (utuh dan menyeluruh), pendekatan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 1) pendekaan pengalaman, 2) pendekatan pembinaan dan pembiasaan, 3) 
pendekatan emosional, 4) pendekatan rasional, 5) pendekatan fungsional, dan 6) 
pendekatan keteladanan. Keenam teori pendekatan tersebut diimplementasikan 




a. Kegiatan rutin  
 Kegiatan rutin yaitu kegiatan yang dilakukan peserta didik secara terus 
menerus dan konsisten setiap saat. Dengan dibiasakannya latihan rutin, 
sehingga tercipta kebiasaan-kebiasaan baik dalam setiap proses latihan 
karena dilakukan berulang setiap minggunya, jika nilai karakter dibiasakan 
dan dilakukan secara berulang ulang maka nilai karakter Islami tersebut 
akan mudah untuk diinternalisasikan oleh siswa. 
b.  Kegiatan spontan  
Kegiatan yang dilakukan peserta didik secara spontan pada saat itu 
juga. Dengan membiasakan hal spontan seperti ini melatih kepekaan 
peserta didik akan hal-hal kebaikan dan sikap-sikap terpuji kepedulian 
siswa, kedisiplinan, rasa tanggung jawab serta melatih jiwa toleransi antar 
sesama. Jika dilatih melakukan hal-hal baik maka nilai-nilai karakter Islami 
akan mudah untuk dimiliki oleh setiap siswa. Siswa bukan hanya 
mengetahui (aspek kognitif) yang baik dan yang salah saja akan tetapi 
mampu memahami (aspek afektif) dan melakukan sikap terpuji dalam 
kehidupan sehari-harinya (aspek psikomotor), hal demikian sesuai dengan 
apa yang dikemukakan oleh Dian Lestari dalam buku Pendidikan Karakter 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk SMA.22 
c. Keteladanan  
Merupakan perilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan dan 
peserta didik dalam memberikan contoh melalui tindakan-tindakan yang 
baik sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik lain. Dalam 
hal ini keteladanan sangat penting dilakukan dalam meimplementasi 
pendidikan karakter karena akan memotivasi peserta didik untuk meniru 
dan melaksanakan dalam aktifitasnya sehingga dapat mempengaruhi 
karakter peserta didik. Dengan demikian strategi keteladanan dilakukan 
oleh Hizbul Wathan dalam mengimplementasikan nilai-nilai karakter.  
                                                 
22Dian Lestari, Pendidikan Karakter Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Untuk 




Penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah banyak 
memerlukan pendekatan personal, dalam arti pembimbing harus memiliki 
kompeten dan layak untuk dijadikan contoh, disamping itu juga pada 
umumnya para peserta didik akan nyaman kepada mereka yang memiliki 
kedekatan secara pribadi sehingga memudahkan terjadinya penyampaian 
pesan-pesan atau informasi tentang pendidikan karakter Islami seperti yang 
dikemukakan oleh Tri Hartini dalam makalahnya yang berjudul 
“Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Rangka Mewujudkan 
Perkembangan Peserta Didik Yang Optimal Dan Integral” disampaikan 
dalam Prosiding Seminar Nasional dan Bedah Buku Pendidikan Karakter 
dalam Implementasi Kurikulum 2013.23 
d. Pengkondisian  
Pengkondisian yang dilakukan yaitu penciptaan kondisi lingkungan 
dan suasana yang mendukung keterlaksanaan pendidikan karakter. Untuk 
terciptanya pendidikan karakter yang mampu terinternalisasi dalam diri 
peserta didik maka perlu suasana kondusif yang mendukung terbinanya 
karakter, hal itu merupakan tugas dari semua pihak, mulai dari unsur 
sekolah, orang tua/wali, maupun lingkungan masyarakat sekitar, hal ini 
sesuai dengan yang disampaikan oleh pembina HW SMA Muhammadiyah 
3 Surakarta pada saat wawancara dengan penulis. 
Dengan berbagai pola implementasi dan strategi yang digunakan oleh 
Hizbul Wathan dalam menginternalisasi muatan pendidikan karakter Islami pada 
masing-masing kegiatan HW, maka siswa secara tidak langsung dapat 
menginternalisasikan nilai karakter itu dan merealisasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari mereka.Sesuai dengan prinsip HW yaitu mengamalkan aqidah 
Islamiyah, membentuk dan membina akhlak mulia menurut ajaran Islam, dan 
mengamalkan kode kehormatan pandu. Upaya HW SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta telah sesuai dengan upaya yang dilakukan oleh Hizbul Wathan dalam 
                                                 
23Tri Hartini, “Implementasi Pendidikan Karakter Dalam Rangka Mewujudkan 
Perkembangan Peserta Didik Yang Optimal Dan Integral” (Prosiding Seminar Nasional dan 




mencapai maksud dan tujuannya untuk mewujudkan masyarakat utama, adil dan 
makmur yang diridlai Allah dengan jalan menegakkan dan menjunjung tinggi 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana diuraikan 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
Pada dasarnya pada setiap kegiatan dan materi-materi yang diajarkan Hizbul 
Wathan telah mengandung nilai-nilai karakter Islami. Muatan karakter Islami 
yang dikembangkan pada Ekstrakurikuler HW di SMA Muhammadiyah 3 
Surakarta jika direlevansikan dengan pendidikan karakter yang dicanangkan oleh 
Kementerian Pendidikan Nasional adalah sebagai berikut, 1) religius, 2) jujur, 3) 
tanggung jawab, 4) gemar membaca, 5) disiplin, 6) kerja keras, 7) kreatif, 8) rasa 
ingin tahu, 9) mandiri, 10) toleransi, 11) peduli sosial, 12) menghargai karya dan 
prestasi, 13) komunikatif, 14) cinta damai, 15) demokratis, 16) semangat 
kebangsaan, dan 17) cinta tanah air.   
Muatan masing-masing nilai pendidikan karakter diiplementasikan melalui 
materi yang sesuai dengan kurikulum Hizbul Wathan yang meliputi materi umum 
dan materi khusus, yang didalamnya terdapat materi seperti Al-Islam dan 
Kemuhammadiyahan, Materi Kepanduan, Materi Kehizbul Wathanan, dan Materi 
Umum yang masing-masing memiliki muatankarakter Islami yang dapat 
diinternalisasi oleh peserta didik. 
Pengembangan nilai–nilai pendidikan karakter pada masing-masing 
kegiatan ekstrakurikuler Hizbul Wathan ini meliputi 1) kegiatan rutin, 2) kegiatan 
spontan, 3) keteladanan dan 4) pengkondisian, hal tersebut telah sesuai dengan 




4.2. Saran  
4.2.1 Berkaitan dengan pendidikan karakter Islami yang menjadi salah-satu 
visi sekolah, hendaknya seluruh warga sekolah mulai dari Kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah, para guru dan karyawan memberikan 
perhatian khusus terhadap pembinaan karakter Islami siswa. 
4.2.2 Kerjasama antara pihak sekolah dengan orang tua siswa dalam 
memberikan perhatian terhadap peserta didik perlu untuk ditingkatkan 
dengan melakukan pendekatan personal kepada mereka yang memiliki 
permasalahan di sekolah atau di masyarakat. 
4.2.3 Kepada peneliti selanjutnya diharapkan untuk melakukan penelitian 
lanjutan dikarenakan pentingnya pembahasan pendidikan karakter 
Islami dalam ekstrakurikuler Hizbul Wathan yang masih memerlukan 
kajian lebih lanjut agar dapat dirumuskan teori baru mengenai 
pembinaan nilai-nilai karakter dalam ekstrakurikuler Hizbul Wathan. 
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